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PREVENTION AND OVERCOMING ABUSE OF HIGH SCHOOL LEVEL
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ABSTRACT

Drugs are short for narcotics and drugs or hazardous substances. In addition to drugs, the
term introduced especially by the Ministry of Health of the Republic of Indonesia is a drug
that stands for Psychotropic Narcotics and Substance Addictive. All of these terms whether
drugs or drugs refer to a group of substances that are generally at risk of addiction to their
users. This writing aims to explain to students about the dangers of drugs. Given the number
of drug users who continue to increase from year to year. Most users are teenagers. Due to
the abundance of drug abuse, drugs now not only used in the health field only. But it is often
used in a variety of reasons including the data used is to analyze various information
collected from mass media reinforced by the source in the book describes what is the
dangers of drugs, drug-causing factors among adolescents, drug overcome, the results show
that the factors Which causes teenagers to abuse drugs among family factors that lack
attention to their children and also environmental factors can have a big effect.With religious
education as the strongest wall to prevent drug abuse.

Keywords: Cohort,Drugs, Prevention.

ABSTRAK

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat atau bahan berbahaya. Selain narkoba,
istilah yang diberitahukan khususnya oleh Departemen Kesehatan Indonesia adalah Napza
singkatan dari Narkotika Psikotropika dan Zat Adiktif. Semua istilah ini baik narkoba atau
Napza sama halnya sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan pada
penggunanya. Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan kepada pelajar tentang bahaya
narkoba. Diketahui dari angka pemakai narkoba yang terus semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Sebagian besar penggunanya adalah kalangan remaja. Karena banyaknya
penyalahgunaan narkoba, kini narkoba tidak hanya digunakan dalam bidang kesehatan saja.
Namun sering kali digunakan dalam berbagai alasan diantaranya data yang digunakan adalah
dengan meneliti berbagai informasi yang disatukan dari media masa yang diperkuat dengan
sumber yang ada di buku menjabarkan apa itu bahaya narkoba, faktor penyebab narkoba
dikalangan remaja, upaya mengatasi narkoba, hasil penulisan menujukan bahwa faktor yang
menyebabkan para anak muda menyalahgunakan narkoba diantara faktor keluarga yang
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kurang memperhatikan anaknya dan juga faktor lingkungan dapat berpengaruh besar. Dengan
pendidikan Agama sebagai tembok paling kuat mencegah penyalahgunaan narkoba.

Keywords:Narkoba, Pencegahan, Penangulangan.

Aprianti, D., Suhartini, E.,, dan Yumarni, A.

(2020). Pencegahan dan Penanggulangan

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba Tingkat Sekolah Menengah natas di Kota Bogor di
Hubungkan Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Jurnal Sosial

Humaniora, 11(2), 182 - 189.

PENDAHULUAN

Kemajuan-kemajuan yang dicapai pada era
reformasi cukup memberikan harapan
yang lebih baik, tetapi pada lain sisi masih
ada permasalahan yang memprihatinkan
terutaman yang menyangkut perilaku
sebagian generasi muda yang terjerumus
pada penggunaan narkotika baik
mengkonsumsi maupun mengedarkannya.
Penyalahgunaan narkotika  merupakan
permasalahan nasional dan internasional,
karena dampak negatif terhadap
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara
dan para pecandunya yang sebagian besar
adalah anak-anak pelajar.

Peredaran narkotika secara tidak
bertanggungjawab sudah meluas
dikalangan masyarakat. Saat ini, narkotika
tidak hanya menjadi konsumsi bagi
masyarakat di kota besar, tetapi bagi
masyarakat desa narkotika tidak lagi
menjadi susuatu yang langka. Dan juga telah
dijelaskan di dalam Pasal 112 ayat (1)
Undang-undang No. 35 Tahun 2009 serta
dalam Pasal 112 ayat (2) Undang-undang
No. 35 Tahun 2009.

Meluasnya pemakaian narkotika dan obat-
obatan yang dilarang dapat merusak dan
mengancam kehidupan masyarakat,
bangsa serta negara. Akibat yang
disebabkan karena pemakaian narkoba
tersebut, tentu bisa dicermati jika
penyalahgunaan narkoba merupakan suatu
tindak kejahatan dan pelanggaran yang
mengancam keselamatan, baik fisik
maupun jiwa pemakai dan yang
menggunakan kepada masyarakat disekitar
secara luas dan menyeluruh.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh
Penyusun dalam latar belakang, maka dapat
dirumuskan beberapa  permasalahan
sebagai berikut:

Fakor-faktor apa yang menyebabkan
terjadinya  penyalahgunaan  Narkotika
ditingkat Sekolah Menengah Atas di Kota
Bogor?

Bagaimana pencegahan dan
penanggulangan terhadap penyalahgunaan
Narkotika ditingkat Sekolah Menengah Atas
di Kota Bogor Dihubungkan Undang-undang
Nomor 35 tahun 2009 Tentang Narkotika?

Sehubungan dengan itu demi terciptanya
kehidupan masyarakat yang aman ,tertib
dan terkendali maka dibutuhkan
pelaksanaan peraturan hukum yang baik
dan efektif. Konsep hukum Barat yang
berlaku di Indonesia, mempunyai. tiga
tujuan hukum, seperti yang dituangkan
dalam teori prioritas baku yaitu keadilan,
kemanfaatan dan kepastian hukum.

Kehidupan di kota-kota modern sangat
jauh dari kata ramah dapat kita lihat dari
banyaknya masyarakat yang depresi,
banyak anak yang terlantar dan kurang
perhatian dan kasih sayang orang tuanya,
tidak sedikit kegiatan-kegiatan malam yang
ditawarkan karena tempat-tempat hiburan
tidak kalah banyak dan menjamur karena
kurangnya kontrol dari pemerintah daerah.

Penyalahgunaan narkoba terutama
dikalangan  pelajar pada  umumnya
dilakukan atau diawali dengan coba-coba,
lalu ketagihan. Pada umumnya pelajar
menggunakan narkoba karena mereka
mengangap narkoba itu modis. Selain itu,
dimasa remaja yang labil biasanya
pengguna membutuhkan tempat untuk
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mencurahkan masalah pemakai. Ketika itu
tidak ada, maka larinya ke narkoba.

Perkembangan peredaran narkotika yang
begitu cepat, maka banyak kasus-kasus
kejahatan  narkotika  yang muncul
dimasyarakat, kasus kejahatan narkotika
itu hampir kebanyakan menimpa kalangan
remaja.

Banyaknya fakta yang disajikan para
penyaji berita, baik melalui media cetak
ataupun media eloktronik, mengemukakan
ternyata barang haram  tersebut telah
merebak kemana-mana, terutama
dikalangan remaja  yang diharapkan
menjadi gerenasi penerus bangsa dalam
membangun bangsa dimasa mendatang.

TINJAUAN HUKUM NARKOTIKA DAN
DAMPAK PENGGUNAAN NARKOTIKA
MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR
35 TAHUN 2009 TENTANG
NARKOTIKA

Narkotika mempunyai pengertian yang
sama dengan narcosis yang sama memiliki
arti membius. Adapula yang mengatakan
bahwa asal kata narkotika dari bahasa
Yunani “narke” yang berarti terbius
sehingga tidak merasakan apa-apa.

Selain itu juga ada yang mengatakan bahwa
kata narkotika berasal dari kata narcissus,
semacama tumbuh-tumbuhan yang
mempunyai bunga yang bisa
mengakitbatkan orang menjadi tidak sadar.
Istilah Narkoba pada mulanya berarti
Narkotika dan Obat-obat terlarang. Akan
tetapi, pada saat ini Narkoba dikenal juga
sebagai NAPZA atau singkatan  dari
Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif
lainnya.

Zat adiktif
Zat adiktif adalah zat -zat selain narkotika
dan juga psikotropika yang dapat
menimbulkan kecanduan pada

pemakainya, diantaranya adalah : Rokok ;
Macam-macam alkohol dan minuman lain
yang memabukkan dan menyebabkan
kecanduan; Thiner dan zat lainnya, seperti,

Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan

penghapus cair, lem kayu dan bensin,

aseton, cat yang bila dihirup akan dapat
memabukkan. Penanggulangan dan
pencegahan terhadap penggunaan

Narkoba adalah tanggung jawab bangsa
Indonesia secara keseluruhan, tidak hanya
berada pada tangan kepolisian ataupun
Pemerintah. Namun, seluruh lapisan
masyarakat sangat diharapkan ikut
berperan dalam upaya pencegahan tersebut.

Pertama, POLRI. Jika megacu pada
Undang-undang, Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI) adalah pihak yang
diberikan kewenangan untuk menegakkan
hukum, menjaga, dan melayani masyarakat
beserta dengan perangkat bangsa lainnya.
Kepolisian memilikit kewajiban penuh
dalam usaha pencegahan dan memberikan
solusi dalam masalah penyalahgunaan
NARKOBA di Indonesia. Kepolisian Jawa
Barat merupakan bagian dari keluarga
besar Korps Kepolisian Republik Indonesia,
dalam hal ini, juga berkewajiban mengemban
amanat tersebut. Oleh sebab itu, kepolisian
daerah  berdiri di barisan paling depan
terhadap upaya penanggulangan
penyalahgunaan Narkoba di wilayah ini.
Untuk itu perlu dilakukan dua langkah strategis
dalam konteks penanggulangan tersebut:

Pre-emptif.

Upaya pre-emptif yang dilakukan adalah
berupa kegiatan-kegiatan edukatif
(pendidikan atau pengajaran) dengan
tujuan mempengaruhi faktor-faktor
penyebab yang mendorong dan faktor
peluang, sehingga tercipta suatu kesadaran,
kewaspadaan, daya tangkal, serta terbina
dan terciptanya kondisii perilaku atau
normaa hidup bebas Narkoba. Yaitu dengan
mengambil sikap tegas untuk tidak
menerima terhadap kejahatan Narkoba.
Kegiatan ini pada umunya berupa
pembinaan dan pembangunan lingkungan
dalam pola hidup sederhana dan kegiatan
lebih baik, terutama bagi para remaja
dengan kegiatan yang bersifat produktif.
Sedangkan kegiatan yangg bersifat preventif
edukatiff dilakukan dengan  metode
komunikasii informasi edukatif, yangg
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dilakukan melalui berbagai jalur seperti

halnya dalam lembaga keagamaan,
keluarga, pendidikan, dan organisasi
kemasyarakatan.
Preventif.

Dalam upaya ini dilakukann untuk
menanggulangi terjadinya kejahatan
Narkoba lewat pengendalian dan
pengawasann jalur resmi dan juga

pengawasan langsung terhadapp jalur-jalur
peredaran gelapp dengan tujuan agar police
Hazard tidak semakin menjadi ancaman
yang nyata.

Kedua, Peran orang tua. Memahamii
bahwa permasalahan yang menyangkut
NARKOBA yaitu salah satu masalah besar
bagi bangsa dengan tingkat kompleksitas
permaslahan yang memiliki efek
mengancam ketahanan nasional bangsa dan
negara juga dapat berpengaruh kepada
proses pembangunan dalam mewujudkan
masyarakat yang sejahtera, sehingga upaya
penanggulangan terhadap ancaman bahaya
narkoba diperlukan upaya dari pemerintah
serta unsur- unsur dari masyarakat
sebagaimana dalam pasal 57 UU No. 35
Tahun 2009 tentang Narkotika.

Orang tua yang merupakan bagian dari
masyarakat sangat banyak memiliki peran
dalam mendukung pembangunan nasional,
termasuk peran dalam upaya
pemberantasan ancaman terhadap generasi
muda dari bahaya narkoba. Oleh karena itu
langkah-langkah proaktif dapat dilakukan
melalui lingkungan keluarga, lingkungan
tempat tinggal, dan lingkungan Kkerja.
Bagaimanapun juga, usaha yang dilakukan
merupakan wujud Kkepedulian  kolektif
terhadap upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkoba yang harus
dilakukan demi  keselamatan dan
kesejahteraan Bangsa menyambut masa
depan yang jauh lebih cerah.

Volume 11 Nomor 2, Oktober 2020

MATERI DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan ini
yaitu metode Yuridis Empiris yaitu hukum
segala gejala masyarakat, sebagai institusi
sosial atau perilaku yang mempola.

Menurut Hardiman, bahwa penyalahgunaan
dewasa ini telah mencapai situasi yang

mengkhawatirkan karena korban
penyalahgunaan narkotika di Indonesia
akhir-akhir  ini  cenderung  semakin

meningkat dan mencakup tidak hanya
terbatas pada kelompok masyarakat yang
mampu tetapi juga meluas kepada kalangan
masyarakat yang kurang mampu dan
melibatkan anak-anak atau remaja muda
usia, suatu hal yang agak merisaukan
mengingat mereka sebenernya adalah
generasi yang menjadi harapan orang tua
meneruskan kelangsungan hidup bangsa
secara terhormat.

Sementara itu, untuk mendapat hasil yang
akurat  dilakukan = wawancara  yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara
semi struktur, jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-depth interview,
yang dalam pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara
terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Terjadinya Terjadinya
Penyalahgunaan Narkotika Di Kota
Bogor

Pelajar merupakan sumber daya utama
terpenting dalam suatu proses pendidikan
formal. Tidak ada pelajar maka tidak ada
guru karena guru tidak dapat mengajar
tanpa adanya pelajar. Kehadiran pelajar
menjadi sebuah keniscayaan hal diragukan
perwujudannya tanpa kehadiran guru
profesional yang mendukungnya.

Pada tahun 2011 tercacat 283,00 sekolah
di Kota Bogor 110.702 murid dan 4,608
guru di Kota Bogor. Pada tahun 2012
rercatat ada 288,00 sekolah, 111.747 murid
dan 4,697 guru. Selanjutnya pada tahun
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2013 tercatat ada 286,00 sekolah di Kota
Bogor ,106.843 murid dan 4.144 guru di
Kota Bogor. Pada tahun 2014 tercatat ada
285.00 sekolah, 109.985 murid dan 4.484
guru di Kota Bogor.

Sementara yang dimaksud disini djzat
adiktif lainnya disini ialah bahan/zat bukan
Narkotika &  Psikotropika  misalnya
alkohol/etanol atau metanol, tembakau, gas
yang dihirup (inhalansia) maupunn zat
pelarut (solven). Sering Kkali pemakaian
rokokk dan alkohol terutamaa pada
kelompok remajaa (usia 14-20 tahun) harus
diwaspadaii orangtua karena umumnya
pemakaiann kedua zat tersebutt cenderung

menjadi pintuu masuk penyalahgunaan
narkoba lainn yang lebih berbahaya
(Putauw).

Pencegahan Dan Penanggulangan
Terhadap Penyalahgunaan Narkotika
Tingkat Sekolah Menengah Atas Di
Kota Bogor

Pada umumnya masa para remaja ialah
mencari jati diri, saat mencari jati diri inilah
terjadi  individu ingin bersosoialisasi
dengan individu yang lain. Remaja ini akan
mudah mencari pergaulan. Inilah hal-hal
yang sangat dikhawatirkan oleh orang tua.
Karena para remaja belum memiliki
pikiran yang matang dan belum bisa
berpikir panjang, jadinya para remaja
mencari teman bergaul tanpa melihat baik
buruknya teman yang diajak bergaul.

lasan lain para remaja menggunakan
narkoba adalah alasan diantaranya untuk
mengatasi stress, untuk bersenang-senang,
atau untuk bersosialisasi. Penyalahgunaan
narkotika oleh remaja adalah bentuk dari
kenakalan remaja yang akan menjurus
pada  kejahatan, dibawah  pengaruh
narkotika,remaja akan nekat berbuat apa
saja, tanpa merasa dirinya bersalah.

Menurut hasil ~wawancara dengan
penyidik Satuan Narkoba Resta Bogor Kota
dan penulis, faktor-faktor penyebab seorang
pelajar yang menyalahgunakan narkotika
diantaranya adalah:

Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan

Faktor Internal

Adalah faktor yang berasal dari diri
seseorang. Faktor internal itu sendiri terdiri
dari :

Kepribadian

Apabila kepribadian seseorang  labil,
kurang baik, dan mudah dipengaruhi
orang lain maka lebih mudah terjerumus
dalam penyalahgunaan narkoba.

Keluarga

Jika hubungan dengan keluarga kurang
harmonis (Broken Home) maka seseorang
akan mudah merasa putus asa dan frustasi.
Akibat lebih jauh, orang akhirnya mencari
kompensasi diluar rumah dengan menjadi
pengguna narkoba.

Ekonomi

Kesulitan mencari pekerjaan keinginan
untuk bekerja menjadi pengedar narkoba.
Seseorang yang ekonomi cukup mampu,
tetapi kurang perhatian yang cukup dari
keluarga atau masuk dalam lingkungan
yang salah lebih mudah terjerumus jadi
pengguna narkoba.

Faktor Eksternal

Yakni faktor penyebabb yang berasal dari
luarr seseorang yang mempengaruhii dalam
melakukan suatuu tindakan, dalam hal ini
penyalahgunaann narkoba, adapun faktorr
eksternal itu sendiri antara lain:

Pergaulan

Teman sebaya memiliki pengaruh cukup
kuat terjadinya penyalahgunaan narkoba,
biasanya berawal dari ikut-ikutan teman.
Terlebih bagi seseorang yang memiliki
mental dan keperibadian cukup lemah,
akan mudah terjerumus.

Sosial /Masyarakat :

Lingkungan  masyarakat yang baik
terkontrol dan mempunyai organisasi yang
baik akan mencegah terjadinya
penyalahgunaan narkoba, begitu

sebaliknya apabila lingkungan sosial yang
cenderung apatis juga tidak mempedulikan



Jurnal Sosial Humaniora p-ISSN 2087-4928 e-ISSN 2550-0236 | 187

keadaan lingkungan  sekitar  dapat
menyebabkan maraknya penyalahgunaan
narkoba di kalangan remaja.

Upaya pencegahan terhadap penyebaran

narkoba di kalangan pelajar, sudah
sewajarnya menjadi tanggung jawab
bersama. Dalam hal ini semua pihak

termasuk orang tua, guru, dan masyarakat
harus turut berperan aktif dalam
mewaspadai ancaman narkoba terhadap
anak-anak dan remaja. Adapun upaya-upaya
yang lebih kongkret yang dapat dilakukan
adalah melakukan kerja sama dengan pihak
yang  berwenang untuk  melakukan
penyuluhan tentang bahaya narkoba, atau
mungkin mengadakan razia mendadak
secara rutin.

Kemudian pendampingan dari orang tua
siswa itu sendiri dengan memberikan
perhatian dan kasih sayang. Pihak sekolah
harus melakukan pengawasan yang ketat
terhadap gerak-gerik anak didiknya, karena
biasanya penyebaran (transaksi) narkoba
sering terjadi di sekitar lingkungan sekolah.
Yang tak kalah penting adalah, pendidikan
moral dan keagamaan harus lebih
ditekankan kepada siswa. Karena salah satu
penyebab terjerumusnya anak-anak ke
dalam lingkaran setan ini adalah kurangnya
pendidikan moral dan keagamaan yang
mereka serap, sehingga perbuatan tercela
seperti ini pun, akhirnya mereka jalani.

Oleh sebab itu, mulai saat ini, selaku

pendidik, pengajar, dan sebagai orang tua,
harus sigap dan waspada, akan bahaya
narkoba yang sewaktu-waktu dapat
menjerat anak-anak sendiri. Dengan
berbagai upaya tersebut di atas, mari jaga
dan awasi anak didik, dari bahaya narkoba
tersebut, sehingga harapan untuk
membangun generasi yang cerdas dan
tangguh di masa yang akan datang dapat
terealisasikan dengan baik.
Upaya-upaya penanggulangannya dapat
dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan
upaya Pre-Emtif, upaya preventif
(pencegahan) dan upaya represif
(penindakan).
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Upaya Pre-Emtif

Upaya Pre-Emtif di sini adalah upaya-upaya
awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian
untuk mencegah terjadinya tindak pidana.

Upaya Preventif (pencegahan)

Upaya-upaya preventif merupakan tindak
lanjut dari upaya Pre-Emtif yang masih ada
tataran pencegahan sebelum terjadinya
kejahatan.

Upaya Represif (penindakan)

Upaya represif dilakukan pada saat telah
terjadi tindak pidana atau kejahatan yang
tindakannya berupa penegakan hukum (law
enforcemenet) dengan menjatuhkan
hukuman.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penyebab seseorang mengkonsumsi
narkoba terdiri dari atas dua faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal ,faktor internal
terdiri dari faktor pribadi, faktor keluarga
dan faktor ekonomi, sedangkan faktor
eksternal terdiri dari pergaulan, sosial atau
masyarakat faktor lingkungan dan faktor
ketersediaan narkoba. Jenis narkoba sudah
banyak sekali, baik dari segi bentuknya
maupun efeknya terhadap pengguna.
Narkoba adalah zat yang berbahaya karena
dapat menyebabkan kecanduan.

Pencegahan bahaya narkoba dapat
dilakukan oleh pihak orang tuaa, pihak
sekolah dan pihak lingkungan masyarakat
harus turut berperan aktif dalam
mewaspadai ancaman narkoba terhadap
anak-anak pelajar. Jika telah menjadi
pecandu narkoba, upaya yang dilakukan
untuk menanggulangi bahayanya adalah
dengan langkah represif, preventif dan
refresif. Upaya represif adalah menanamkan
nilai-nilai yang baik sehingga norma-norma
tersebut  terinternalisasi  dalam  diri
seseorang, sedangkan wupaya preventif
adalah menghilangkan kesempatan untuk
melakukan kejahatan dan upaya refresif
adalah dilakukan pada saat telah terjadi
tindak pidana yang tindakannya berupa
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penegakan hukum dengan menjatuhkan
hukuman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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diperlukan dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan/atau gambar. Tabel dan
gambar harus sederhana, informatif,
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tabel atau gambar dimaksud harus bisa
menjelaskan kepada pembaca sehingga
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yang sudah dijelaskan dalam tabel atau
gambar tidak perlu diulang dalam
tulisan. Tabel dan gambar dimuat pada
halaman terpisah darik teks.

Hasil penelitian selanjutnya dibahas
dengan cara membandingkannya dengan
hasil penelitian pada topik serupa dari
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keajegannya (konsistensinya) apakah
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kelebihan dan kelemahannya, jika ada.

Ungkapan temuan hasil penelitian ini
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rataan perlakuan harus ditulis dengan
galat bakunya (standard errors). Tingkat
signifikansi statistik dapat dinyatakan
dalam P<0,05, P<0,01, dan P<0,001.
Khusus pada tabel, tingkat signifikansi
dimaksud, berturut-turut dapat ditulis
dengan *, ** dan *** sedangkan pada
tabel dan grafik, perbedaan
antarperlakuan  dapat  ditunjukkan
dengan huruf a, b untuk P<0,05 dan A, B
untuk P<0,01.
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diikuti dengan et al Contoh: Syamsah
(2010) menyimpulkan bahwa pajak dan
zakat memiliki hubungan reduktif dan
deduktabel. Parameter kualitas layanan
puskesmas secara simultan
mempengaruhi kepuasan pasien
(Yuningsih dan  Maulana  2010).
Kekurangan dari kualitas pelayanan
rumah sakit dapat diatasi apabila rumah
sakit memperhatikan karakteristik pasien
(Rahmawati et al 2010). Tingkat
kepuasan pasien menjadi indikator
penting dalam mengukur kualitas
pelayanan kesehatan (Yuningsih dan
Maulana 2010; Rahmawati et al. 2010).

Tabel

Tabel harus dibuat sesederhana dan
sesedikit mungkin, namun sekurang-
kurangnya harus memuat dua baris
data. Jika hanya ada satu baris data,
maka penyajiannya harus
menggunakan grafik. Garis horisontal
tabel hanya boleh untuk mencirikan
batas baris teratas (heading) dan garis
terbawah dari badan tabel, sedangkan
garis-garis kolom tabel tidak
diperkenankan. Tabel dibuat dengan
menggunakan fungsi tabel dalam
program microsoft office word. Judul
tabel harus ringkas, jelas, dan
informatif, diberi nomor urut angka arab,
huruf kapital hanya pada huruf pertama
judul tabel kecuali beberapa nama diri,
dan ditempatkan di atas badan tabel.
Lazimnya, peubah disajikan dalam
baris dan perlakuan disajikan pada
kolom tabel. Keterangan tabel disajikan
di bagian bawah badan tabel tanpa
menuliskan kata keterangan. Di dalam
teks, nomor tabel harus dirujuk,
misalnya: kepribadian dalam pandangan
Islam merupakan integrasi sistem kalbu,

Bulan Tahun

akal, dan nafsu (Tabel 1). Judul tabel,
tabel dan keterangan tabel disajikan
pada halaman tersendiri setelah Daftar
Pustaka. Lebar tabel 80 mm atau
160 mm. Jangan Menyisipkan tabel
pada bagian teks, contoh tabel lebar
80mm :

Tabel 1. Daftar Harga Jurnal

Jumlah Jurnal Sosial Cetak
Humaniora lepasnya*)
(Rp/eksemplar) (Rp/eksemplar)
1-5 75.000 30.000
6 atau lebih 60.000 25.000
*) pemesanan minimal 5 eksemplar
Penulis yang naskahnya telah

dipublikasikan akan mendapatkan satu
Jurnal Humaniora dan dua eksemplar
cetak lepas (reprint) artikelnya. Penulis
yang ingin menambah jumlah jurnal dan
cetak lepasnya dapat memesannya ke
Dewan Redaksi melalui telefon atau
email. Berikut ini adalah daftar harga
Jurnal Humaniora dan cetak lepasnya,
belum termasuk ongkos kirim.

Gambar dan Grafik

Gambar dan grafik dibuat dalam format
JPEG dan hanya diperbolehkan jika data
hasil penelitian tidak dapat disajikan
dalam bentuk tabel. Grafik yang dibuat
dengan program microsoft office excel
harus diubahsuiakan menjadi format JPEG
dengan kualitas gambar yang layak
cetak. Ukuran lebar gambar adalah 80
mm atau 160 mm. Judul gambar harus
ringkas, jelas, dan informatif, diberi
nomor urut angka arab, huruf kapital
hanya pada huruf pertama judul gambar
kecuali beberapa nama diri, dan
ditempatkan di bagian bawah
gambar. Contoh gambar berformat JPEG
lebar 80 mm (Gambar 1).
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Tingkat Sektor Pertanian

Tingkat Industri Pertanian

Tingkat
Organisme

Gambar 1. Empat tingkat domain untuk
menghadapi agroterorisme
(ubah sesuai dari Konten 2000).

KESIMPULAN

Kesimpulan  memuat temuan hasil
penelitian yang mencerminkan kebaruan,
keorisinilan, kepioneran, keuniversalan,
dan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pernyataan dalam simpulan
terbebas dari frasa atau istilah statistik,
seperti “berpengaruh nyata (P<0,05)".

Penulis harus menjelaskan implikasi
hasil penelitiannya dalam pengembangan
keilmuan, dan dampaknya terhadap
lingkungan, sosial, budaya, ekonomi,
politik, dan/atau  hukum. Implikasi
dipaparkan dalam bahasa yang sederhana
agar pembaca noncendekia dapat
memahaminya dengan mudabh.

DAFTAR PUSTAKA

Penulis  bertanggung jawab  atas
kebenaran semua sumber pustaka yang
dirujuk dan dituliskan dalam Daftar
Pustaka dan yang diacu dalam teks.
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menggunakan terbitan terbaru (10 tahun
terakhir), dan disajikan secara alfabet
dan dituliskan menurut format nama
tahun serta menggunakan aplikasi
referensi seperti Mendeley, Zootero, dsb.
Beberapa format dan contoh
penulisannya antara lain:
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Format: Penulis Jurnal Sosial Humaniora
diwajibkan Untuk mensitasi Jurnal Sosial
Humaniora Nama Penulis. Tahun. Judul.
Nama Jurnal. Volume: Halaman. Contoh:

Rahmawati R, G Praditina dan RA
Munjin. 2009.Model pelayanan rumah
sakit berbasis karakteristik  sosial
ekonomi masyarakat untuk
meningkatkan kepuasan pasien. Jurnal
Sosial Humaniora. 1(1): 18-29.

Seran G G. 2018. Identifikasi Faktor-
Faktor Penentu Perilaku Memilih
Dalam Pilpres 2014. Jurnal Sosial
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